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ABSTRAK

	Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah rencana pembangunan pengolahan limbah medis di Regional Provinsi Jambi layak atau tidak layak untuk dilanjutkan. Ditinjau dari aspek legal, aspek teknis, aspek financial dan aspek sosial lingkungan.  Pada aspek legal dilihat dari hukum perundangan yang berlaku, dan juga syarat yang harus dipenuhi secara legal. Pada aspek teknis pengolahan limbah medis ini menggunakan sistem pengolahan menggunakan teknologi Hidrotermal dan Pirolisis dimana pengolahan limbah medis dengan sistem tersebut ramah lingkungan, tidak menyebabkan polusi udara dan lebih hemat dibandingkan insinerator. Dari aspek financial yang merupakan salah satu aspek terpenting dianalisis dengan Metode Payback Period, Net Present Value, Internal Rate of Return. Untuk aspek sosial lingkungan, sistem pengolahan limbah medis ini snagat ramah lingkungan dan tidak menyebabkan polusi udara menjadi alternatif terbaik sebagai alat untuk pengolahan limbah medis.

Kata Kunci : Studi Kelayakan, Pengolahan Limbah Medis Regional Provinsi Jambi, Teknologi Pengolahan Limbah Hidrotermal dan Pirolisis
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ABSTRACT

	The purpose of this study was to determine whether the planned development of medical waste treatment in Jambi Province Regional is feasible or not feasible to establish. This research considering the legal aspects, technical aspects, financial aspects and social aspects of the environment. In the legal aspect, it is seen from the applicable laws and regulations, and also the conditions that must be fulfilled legally. In the technical aspects of this medical waste processing using a treatment system using Hydrothermal and Pyrolysis technology where the processing of medical waste with the environmentally friendly system, relatively does not cause air pollution and more economical than incinerators. From the financial aspect which is one of the most important aspects analyzed by the Payback Period method, Net Present Value, Internal Rate of Return. For the social aspects of the environment, this medical waste treatment system is environmentally friendly and does not cause air pollution to be the best alternative as a medical waste treatment.
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